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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA DITINJAU
DARI GAYA BELAJAR PADA SISWA KELAS VIII
Oleh: Nurhul Rahmahwati

NIM: 15600014

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman
Yogyakarta. Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam
pembelajaran matematika karena selain sebagai alat bantu bagi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari juga
merupakan alat untuk mengkomunikasikan berbagai ide/ gagasan dalam matematika.
Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis diduga berkaitan
dengan cara atau gaya siswa menyerap, mengolah, dan mengatur informasi yang
diperoleh pada saat pembelajaran. Materi pembelajaran yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa adalah pokok bahasan Luas
Permukaan dan VVolume Kubus dan Balok.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di kelas VIII
MTs Negeri 6 Sleman Yogyakarta. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah peneliti sebagai instrumen utama, angket sebagai instrumen untuk
mengklasifikasi jenis gaya belajar yang dimiliki siswa, tes kemampuan komunikasi
matematis, dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada
teknik model Miles and Huberman, meliputi (1) reduksi data, (2) menyajikan data, dan
(3) penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kriteria derajat kepercayaan, meliputi (1) triangulasi, (2)
ketekunan pengamatan, (3) pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh skor gaya
belajar tinggi sebagian besar memperoleh nilai kemampuan komunikasi matematis
tinggi sedangkan siswa yang memperoleh skor gaya belajar rendah memperoleh nilai
kemampuan komunikasi matematis rendah. Kelemahan siswa dalam menyelesaikan
soal tes kemampuan komunikasi matematis sebagian besar ditemukan pada indikator 4
dan 5. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari gaya belajar
visual adalah baik (2,94), kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII1 ditinjau
dari gaya belajar auditorial adalah baik (3,06), kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII ditinjau dari gaya belajar kinestetik adalah cukup (2,49). Secara
keseluruhan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar pada
siswa kelas V111 adalah baik (2,90).

Kata Kunci: Gaya belajar, Kemampuan komunikasi Matematis, Luas Permukaan,
Volume Balok, Volume Kubus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang memberikan peranan

penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan pembangunan sumber daya
manusia terutama dalam hal pendidikan. Menyadari akan pentingnya pelajaran
matematika dalam dunia pendidikan sehingga pembelajaran matematika diberikan
dan diajarkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD hingga SMA bahkan
pelajaran matematika juga diajarkan di perguruan tinggi. Pelajaran matematika
yang diajarkan dalam dunia pendidikan tidak hanya tentang angka dan perhitungan
seperti yang diperbincangkan oleh sebagian masyarakat tetapi lebih jauh lagi
matematika pada dasarnya diajarkan dengan tujuan membantu melatih pola pikir
agar dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis dan tepat.

Pembelajaran matematika melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dari
berbagai persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan olen (NCTM: 2000) yaitu standar proses dalam
pembelajaran matematika meliputi kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan penalaran dan bukti (reasoning), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan representasi
(representation).

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 148) menyebutkan bahwa mata
pelajaran matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,

dalam pemecahan masalah.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam lampiran Permendikbud No. 58 tentang kurikulum 2013 (Kemendikbud,

2014, him. 325) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika

dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi



kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama,

adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi
rasa dengan orang lain.

7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan
kegiatan-kegiatan matematika. Sekalipun tidak dikemukakan secara eksplisit,
kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai kecakapan,
misalnya untuk menjelaskan gagasan pada Pemahaman Konseptual,
menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah, atau mengemukakan argumen
pada penalaran
Berdasarkan uraian di atas, salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam

KTSP dan Kurikulum 2013 adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran

matematika karena selain sebagai alat bantu bagi siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari juga merupakan alat
untuk mengkomunikasikan berbagai ide/ gagasan dalam matematika.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menyampaikan dan mengemukakan gagasan dan ide matematika.
Pemahaman terhadap permasalahan maupun realitas pembelajaran matematika
disampaikan kepada orang lain menggunakan bahasa lisan maupun bahasa tulis.
Penyampaian melalui bahasa lisan dapat dilakukan melalui diskusi, penjelasan,
juga wawancara. Sedangkan penyampaian melalui bahasa tulis dapat dilakukan
dengan mengungkapkan ide dan gagasan matematika melalui gambar, simbol,
grafik, tabel, persamaan, dan rumus menggunakan bahasa siswa sendiri.

Kemampuan komunikasi matematis juga berkaitan erat dengan kemampuan
memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat,
analitis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman sehingga mampu
menyampaikan penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan permasalahan dan

realitas yang ditemukan dalam kehidupan.



Siswa yang memiliki kemampuan mengkomunikasikan ide atau gagasan
matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap
konsep yang dipelajari dan mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan konsep yang dipelajari. Siswa belum tentu memahami informasi yang
mereka terima terkait konsep matematika karena karakteristik matematika yang
sarat dengan istilah dan simbol. Siswa dapat mengoptimalkan pemahaman mereka
terhadap suatu konsep matematis dengan cara berpikir dan bernalar kemudian
mengkomunikasikan ide mereka. Selain dengan cara mengkomunikasikan
mendengarkan penjelasan orang lain juga dapat mengoptimalkan pemahaman
mereka. Mengkomunikasikan ide dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara
lisan ataupun tulisan. Siswa harus berusaha agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman ketika mengkomunikasikan suatu konsep matematis. Melalui
komunikasi siswa dapat mengklarifikasi ide-ide mereka, pemahaman mereka
terhadap hubungan matematis dan argumen matematis mereka.

Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematisnya diduga
berkaitan dengan cara atau gaya siswa dalam menyerap, mengolah dan mengatur
informasi yang diperolehnya pada saat pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat
Bandler dan Grinder (dalam DePotter, 2002: 85) yang menyatakan hampir semua
orang cenderung memiliki salah satu gaya belajar yang berperan untuk
pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi. Rose dan Nicholl (2002: 131) juga
menyatakan pendapat serupa yaitu dengan memahami gaya belajar diri sendiri
dapat membantu menyerap informasi lebih cepat dan mudah sehingga dapat
berkomunikasi lebih efektif dengan orang lain.

DePorter (2010: 110-112) mendefinisikan gaya belajar sebagai suatu kombinasi
dari bagaimana seseorang menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah
informasi. Hal ini sejalan dengan Nugraheni (2006: 69) yang mendefinisikan gaya
belajar sebagai kecenderungan atau cara siswa menyerap dan mengkomunikasikan
informasi dengan efektif yang terlihat pada pola bicara, cara belajar, cara

mengerjakan tugas, cara merespon orang lain, dan kegiatan lain yang disukai. Gaya



belajar bukanlah sebuah kemampuan, tetapi cara yang dipilih seseorang untuk
menggunakan kemampuannya (Santrock, 2011: 155).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa gaya belajar adalah suatu
cara khas yang sering digunakan oleh seseorang dalam belajar untuk memudahkan
memahami informasi dari suatu permasalahan atau materi sehingga seseorang itu
dapat mengelola, mengatur, mengolah, dan menemukan solusi pemecahan masalah
atau informasi yang diterimanya

Pendekatan gaya belajar yang dikenal luas di Indonesia adalah pendekatan
berdasarkan preferensi sensori. Profesor Ken dan Rita Dunn (dalam Rose &
Nicholl: 2002: 130-131), mengidentifikasi tiga gaya belajar ditinjau dari preferensi
sensori diantaranya (1) Gaya belajar visual yaitu belajar melalui melihat sesuatu,
(2) Gaya belajar auditori yaitu belajar melalui mendengar sesuatu dan (3) Gaya
belajar kinestetik yaitu belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung.

Keberagaman gaya belajar yang dimiliki siswa di kelas semestinya dapat
menjadi referensi bagi seorang pendidik dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi siswa sehingga pembelajaran yang diberikan dapat sesuai dengan
kondisi siswa. Gaya belajar akan memberikan kontribusi yang positif terhadap
kemampuan berkomunikasi seseorang, karena kontribusi itulah maka gaya belajar
itu penting, dengan masing-masing gaya belajar yang dimiliki, seseorang akan lebih
matang dan mampu berkomunikasi.

Mengetahui gaya belajar yang dimiliki siswa, penting bagi guru. Dengan
mengetahui masing-masing gaya belajar siswa, guru dapat memberikan perhatian
khusus kepada siswa tentang cara siswa dalam belajar dan cara siswa memperoleh
informasi dari pembelajaran. Guru dapat menempatkan siswa dalam suatu situasi
kondisi belajar sehingga siswa dapat mengoptimalkan potensi dirinya untuk
memahami materi yang dipelajari.

Kemampuan komunikasi perlu dimiliki siswa. Karena itu guru juga harus
menumbuhkan dan melatih siswanya agar mampu memiliki kemampuan

komunikasi. Disamping itu guru mesti cermat mengamati dan memahami gaya



belajar yang dimiliki siswanya agar proses pembelajaran matematika yang
dilaksanakan dapat menggunakan strategi dan metode sesuai dengan gaya belajar
yang dimiliki siswa.

Kemampuan siswa mengkomunikasikan terhadap suatu materi sangat erat
kaitannya dengan kemampuan siswa tersebut memahami materi yang dipelajarinya.
Demikian juga, untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran, siswa
memiliki gaya belajar tersendiri. Penting bagi guru mengetahui gaya belajar yang
dimiliki siswa, sehingga guru dapat menyajikan materi memudahkan siswa
memahami materi pembelajaran.

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang ada di dalam
kurikulum kelas VIII. Menurut Kennedy sebagaimana dikutip oleh Nur’aeni (2010:
28), menyatakan bahwa dengan mempelajari geometri dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
pemberian alasan (komunikasi matematis) serta dapat mendukung banyak topik
lain dalam matematika.

MTs Negeri 6 Sleman merupakan sekolah yang memiliki kemampuan akademik
yang tergolong baik, khususnya jika dilihat dari mata pelajaran matematika.
Pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru matematika juga sudah baik,
sehingga peneliti ingin melihat kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelajaran yang diberikan guru dikaitkan dengan gaya belajar siswa tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ditinjau dari Gaya Belajar
pada Siswa Kelas VIII™.

. Fokus Penelitian/ Identifikasi Masalah

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari

gaya belajar visual?



Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari
gaya belajar auditorial?
Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari

gaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Peneltian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V11 ditinjau dari
gaya belajar visual.

Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII ditinjau dari
gaya belajar auditorial.

Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V11 ditinjau dari

gaya belajar kinestetik.

D. Kegunaan Peneltian
Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.
2.

Dapat dijadikan referensi untuk bahan penelitian lanjutan.

Dapat menjadi sumber informasi bagi guru matematika mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa dan karakteristik gaya belajar siswa.

Dapat dijadikan bahan pertimbangan guru dalam penyusunan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa sesuai dengan gaya belajarnya.

E. Definisi Operasional

Beberapa definisi penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak

terjadi perbedaan penafsiran juga untuk memberikan kepastian kepada pembaca

tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting tersebut adalah

sebagai berikut.

1.

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan

siswa dalam mengkomunikasikan kembali atau menyampaikan kembali hasil



pemahaman mereka terhadap berbagai situasi dan permasalahan materi
matematika yang telah mereka pelajari menggunakan bahasa matematika dan
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Penyampaian komunikasi
matematis itu disajikan baik itu dalam bentuk rumus, gambar, diagram, grafik,
simbol, barang cerita, model matematika maupun ekspresi matematika.
Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini terbagi
menjadi 5, yakni (a) Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-
ide matematika. Pada penelitian ini siswa dapat menuliskan informasi yang
diketahui dari permasalahan yang ditanyakan atau tujuan dari permasalahan. (b)
Kemampuan menyatakan peristiwva sehari-hari dengan simbol-simbol
matematika dalam menyajikan ide-ide matematik secara tertulis. Pada
penelitian ini siswa dapat menggunakan simbol-simbol matematika saat
menuliskan informasi yang diperoleh dari soal disaat menyelesaikan
permasalahan pertanyaan. (c) Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari
dan relasi matematik, secara tertulis, dengan gambar. Pada penelitian ini siswa
dapat menggambarkan bangun yang sesuai pada permasalahan yaitu gambar
bangun ruang sisi datar kubus dan balok. (d) Kemampuan memahami dan
mengevaluasi ide-ide matematik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari secara tertulis. Pada penelitian ini siswa dapat menuliskan konsep rumus
yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, dapat menggunakan
langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta dapat melakukan perhitungan
dengan benar. (e) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan. Pada penelitian ini siswa
dapat menuliskan simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari
permasalahan.

Bangun ruang sisi datar pada penelitian ini merujuk pada materi yang diajarkan
di kelas VIII SMP (MTs), khususnya pada materi luas permukaan dan volume

kubus dan balok sesuai dengan kurikulum 2013.



4. Gaya belajar dalam penelitian ini adalah suatu ciri khas secara personal atau
cara belajar dimiliki seseorang untuk menyerap, mengatur sekaligus mengelola
informasi yang diperoleh untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam setiap
pekerjaannya. Sedangkan gaya belajar yang dimaksud merupakan gaya belajar
visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik, atau disingkat V-A-
K.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan, dapat dinyatakan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ditinjau dari Gaya Belajar Visual
Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar
visual pada kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman adalah baik dengan rata-rata nilai
kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh adalah 2,94 (baik). Dari 53
siswa gaya belajar visual, siswa yang memperoleh skor gaya belajar visual
tinggi sebagian besar memperoleh nilai kemampuan komunikasi matematis
tinggi yaitu pada kategori sangat baik, dan baik sedangkan 6 siswa gaya belajar
visual tinggi lainnya memperoleh nilai kemampuan komunikasi matematis
rendah yaitu pada kategori cukup. Kemudian 6 siswa yang memperoleh skor
gaya belajar visual rendah memperoleh nilai kemampuan komunikasi
matematis rendah yaitu pada kategori cukup dan kurang dan tidak ada siswa
gaya belajar visual rendah memperoleh nilai kemampuan komunikasi tinggi.
Siswa gaya belajar visual telah mampu mengidentifikasi informasi dan
masalah yaitu telah mampu menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide
matematika dalam soal tes, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan
simbol-simbol matematik dalam menyajikan ide-ide matematika, mampu
menjelaskan ide situasi sehari-hari dan relasi matematik secara tertulis dengan
gambar, mampu memahami dan mengevaluasi ide matematika dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk tertulis, mampu
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai

dengan soal tes.
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Kelemahan siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan soal tes
kemampuan komunikasi matematis sebagian besar ditemukan pada indikator 4
dan 5, yaitu kemampuan memahami dan mengevaluasi ide matematika dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk tertulis, kemampuan
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai
dengan soal tes.

Kemampuan Komunikasi Matemis Siswa ditinjau dari Gaya Belajar Auditorial

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar
auditorial pada kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman adalah baik dengan rata-rata
nilai kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh adalah 3,06 (baik).
Dari 41 siswa gaya belajar auditorial, siswa yang memperoleh skor gaya belajar
auditorial tinggi sebagian besar memperoleh nilai kemampuan komunikasi
matematis tinggi yaitu pada kategori sangat baik, dan baik sedangkan 5 siswa
gaya belajar auditorial tinggi lainnya memperoleh nilai kemampuan
komunikasi matematis rendah yaitu pada kategori cukup. Kemudian 3 siswa
yang memperoleh skor gaya belajar auditorial rendah memperoleh nilai
kemampuan komunikasi matematis rendah yaitu pada kategori kurang dan tidak
ada siswa gaya belajar auditorial rendah memperoleh nilai kemampuan
komunikasi tinggi.

Siswa gaya belajar auditorial telah mampu mengidentifikasi informasi
dan masalah yaitu telah mampu menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide
matematika dalam soal tes, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan
simbol-simbol matematik dalam menyajikan ide-ide matematika, mampu
menjelaskan ide situasi sehari-hari dan relasi matematik secara tertulis dengan
gambar, mampu memahami dan mengevaluasi ide matematika dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk tertulis, mampu
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai

dengan soal tes.
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Kelemahan siswa bergaya belajar auditorial dalam menyelesaikan soal
tes kemampuan komunikasi matematis sebagian besar ditemukan pada
indikator 4 dan 5, yaitu kemampuan memahami dan mengevaluasi ide
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk
tertulis, kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan
sehari-hari sesuai dengan soal tes.

Kemampuan Komunkasi Matematis siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar
Kinestetik

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar
kinestetik pada kelas VII1 MTs Negeri 6 Sleman adalah cukup dengan rata-rata
nilai kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh adalah 2,49 (cukup).
Dari 21 siswa gaya belajar kinestetik, siswa yang memperoleh skor gaya belajar
Kinestetik tinggi sebagian besar memperoleh nilai kemampuan komunikasi
matematis tinggi yaitu pada kategori sangat baik, dan baik sedangkan 10 siswa
gaya belajar kinestetik tinggi lainnya memperoleh nilai kemampuan
komunikasi matematis rendah yaitu pada kategori cukup dan kurang. Kemudian
2 siswa yang memperoleh skor gaya belajar kinestetik rendah memperoleh nilai
kemampuan komunikasi matematis rendah yaitu pada kategori kurang dan tidak
ada siswa gaya belajar kinestetik rendah memperoleh nilai kemampuan
komunikasi tinggi.

Siswa gaya belajar kinestetik telah mampu mengidentifikasi informasi
dan masalah yaitu telah mampu menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide
matematika dalam soal tes, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan
simbol-simbol matematik dalam menyajikan ide-ide matematika, mampu
menjelaskan ide situasi sehari-hari dan relasi matematik secara tertulis dengan
gambar, mampu memahami dan mengevaluasi ide matematika dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk tertulis, mampu
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai

dengan soal tes.
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Kelemahan siswa bergaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal
tes kemampuan komunikasi matematis sebagian besar ditemukan pada
indikator 4 dan 5, yaitu kemampuan memahami dan mengevaluasi ide
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari dalam bentuk
tertulis, kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan

sehari-hari sesuai dengan soal tes.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, saran

yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Menyadari siswa dengan gaya belajar tinggi memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik dan siswa yang memiliki gaya belajar rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang kurang sehingga disarankan bagi guru
lebih mengoptimalkan penentuan model dan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa sehingga dengan pengoptimalan
pembelajaran dengan gaya belajar yang sesuai dengan yang dimiliki siswa,
siswa mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematis secara baik.

2. Menyadari banyaknya siswa gaya belajar visual yang memahami permasalahan
menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematis dengan sangat baik
dibandingkan gaya belajar auditorial maupun gaya belajar kinestetik disarankan
bagi guru memberikan latihan atau soal tes matematika sesuai dengan gaya
belajar yang dimiliki siswa sehingga gaya belajar auditorial maupun gaya
belajar kinestetik dapat memahami permasalahan dan menyelesaikan soal tes
sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan lebih mendalam untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar ganda tidak
hanya gaya belajar tunggal saja. Bahkan dapat diteliti lebih lanjut mengenai

tingkat kemampuan lainnya seperti kemampuan pemecahan masalah,
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kemampuan representasi dan kemampuan-kemampuan lainnya sesuai dengan

gaya belajar ganda yang dimiliki siswa.
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